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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan persentase 

jumlah butir soal yang baik pada Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan Kelas XII 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2012/2013. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan penelitian 

survei. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh soal Uji Coba Ujian Nasional yang digunakan dalam ujian Uji 

Coba Ujian Nasional di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun 2012/2013 dan 

sampel pada penelitian ini adalah jawaban Uji Coba Ujian Nasional Kompetensi 

Kejuruan. Penelitian ini menggunakan dua macam analisis yaitu kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan format telaah butir. 

Analisis kuantitatif soal dilakukan dengan menggunakan Program ITEMAN (Item 

and Test Analysis) versi 3.00. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karakteristik soal Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Kelas XII Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 

Muntilan tahun pelajaran 2012/2013 menurut analisis kualitatif, 8 butir soal perlu 

perbaikan pada aspek materi, 6 butir soal pada aspek konstruksi dan yang 

termasuk dalam keduanya 5 butir soal. Menurut analisis kuantitatif, soal ini 

mempunyai karakteristik yang baik karena memiliki koefisien reliabilitas alpha 

0,713; daya beda soal baik sebanyak 84,44%; tingkat kesukaran baik sebanyak 

86,67%; dan pengecoh berfungsi sebanyak 60% dari total keseluruhan soal. (2) 

Butir soal ujian yang baik pada analisis kualitatif sebanyak 36 butir, butir soal 

yang baik pada analisis kuantitatif sebanyak 26 butir dan butir soal yang baik 

menurut analisis kualitatif dan kuantitatif sebanyak 26 butir atau 57,78% dari 

keseluruhan soal. 

 

 

Kata kunci: analisis butir soal, Uji Coba, Kompetensi Kejuruan, program 

ITEMAN versi 3.00. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan tonggak perjuangan bangsa menuju kemajuan 

peradaban. Tanpa pendidikan yang baik, tata aturan dan etika kehidupan akan 

kacau, krisis moral akan merebak, hingga menimbulkan gangguan sistem 

ekonomi yang mengarah pada kelumpuhan stabilitas negara. Indonesia, 

sebagai negara berkembang sangatlah penting untuk memberi perhatian lebih 

pada bidang pendidikan yang sekarang jauh tertinggal dari negara-negara 

lain. Dengan meningkatkan bidang pendidikan, perkembangan pada bidang 

kehidupan yang lainnya akan tecapai hingga akselerasi kebangkitan nasional 

berjalan lebih cepat. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik 

melalui proses pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Pendidikan menengah adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi 

lulusan pendidikan dasar yang dibagi menjadi dua, yaitu pendidikan 

menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah 

umum adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang 
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mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan siswa. 

Sedangkan pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 

siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (Peraturan Pemerintah 

nomor 29 tahun 1990). Dari definisi dia atas dapat kita simpulkan bahwa 

pendidikan kejuruan adalah pendidikan lanjutan tingkat dasar yang menuntut 

kemampuan peserta didiknya untuk dapat siap bekerja pada bidang tertentu.  

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut disusunlah sebuah 

kurikulum. Kurikulum ini merupakan seperangkat bahan kajian dan bahan 

pembelajaran. Kurikulum digunakan sebagai pedoman dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditentukan. Tingkat pencapaian tujuan pendidikan dapat kita 

ketahui dengan suatu evaluasi. Oleh karena itu, evaluasi pendidikan 

merupakan salah satu komponen utama yang tidak dapat dipisahkan dari 

rencana pendidikan.  

Adanya evaluasi sangatlah membantu bagi pendidik sebagai pengelola 

kegiatan belajar mengajar di kelas karena evaluasi memiliki banyak manfaat. 

Dengan adanya evaluasi pendidik dapat mengetahui kemampuan dan daya 

tangkap siswa terhadap pelajaran yang telah diajarkannya. Disamping itu, 

ketepatan metode pembelajaran yang digunakan dan keberhasilan siswa juga 

dapat diketahui.  

Menurut M. Daryanto (2008:28), secara garis besar teknik evaluasi 

dibedakan menjadi dua, yaitu non-test dan test. Dengan teknik non-test maka 
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evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan tanpa menguji peserta didik, 

melainkan dilakukan dengan pengamatan, wawancara, menyebar angket dan 

memeriksa dokumen. Sedangkan teknik test, hasil belajar diukur dengan 

serentetan pertanyaan sehingga data yang diperoleh cepat dan dapat 

dikatakan tepat. 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Muntilan merupakan 

salah satu SMK di Kabupaten Muntilan yang telah menerapkan proses 

evaluasi untuk mengetahui keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang telah 

dilakukan, misalnya Uji Coba Ujian Nasional. Evaluasi soal Uji Coba Ujian 

Nasional ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 

terhadap materi pelajaran setelah proses belajar mengajar dilaksanakan. 

Disisi lain, Uji Coba Ujian Nasional diselenggarakan dengan tujuan 

mempersiapkan siswa kelas XII dalam menghadapi Ujian Nasional. Siswa 

diwajibkan mengerjakan soal ujian yang dibuat dan disusun oleh tim guru 

pengampu mata pelajaran. Oleh karenanya, soal ujian yang dibuat guru 

haruslah memiliki kualitas yang baik dan mampu memberikan hasil yang 

tepat sebagai salah satu sarana dalam melakukan proses evaluasi. 

Soal Uji Coba Ujian Nasional Kompetensi Kejuruan merupakan salah 

satu soal Uji Coba Ujian Nasional yang dibuat dan disusun oleh tim guru 

pengampu mata pelajaran kejuruan. Soal Uji Coba Ujian Nasional 

Kompetensi Kejuruan ini belum diketahui kualitasnya karena belum 

dianalisis secara menyeluruh. Padahal sangat penting diketahui kualitasnya 

mengingat soal ini merupakan latihan uji coba untuk persiapan menghadapi 
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Ujian Nasional. Analisis yang telah dilakukan oleh guru masih secara umum 

atau dapat dikatakan masih berdasarkan isi materi, sehingga informasi 

mengenai kualitas dan kelayakan soal ujian belum diketahui secara detail. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka diperlukan suatu penelitian yang 

berkaitan dengan analisis butir soal ujian agar diketahui kelayakan dan 

kualitas soal ujian tersebut secara maksimal dan menyeluruh.  

Analisis butir soal dalam penelitian ini merupakan prosedur yang 

sistematis untuk mengkaji kualitas pertanyaan dalam test dari jawaban siswa, 

yang meliputi validitas logis (isi & konstruksi), validitas empiris (tingkat 

kesukaran soal, daya beda soal, dan efektivitas pengecoh) serta reliabilitas 

soal ujian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya adalah.  

1. Soal ujian Uji Coba Ujian Nasional Kompetensi Kejuruan belum 

diketahui kualitasnya karena belum dianalisis secara menyeluruh. 

2. Analisis yang telah dilakukan oleh guru hanya berdasarkan isi materi 

soal, sehingga informasi mengenai kualitas dan kelayakan soal ujian 

belum maksimal. 

3. Diperlukan analisis butir soal secara kualitatif mengenai karakteristik 

soal berdasarkan validitas logis (isi & konstruksi) dan analisis secara 

kuantiatif mengenai validitas empiris soal berdasarkan tingkat 
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kesukaran soal, daya beda soal, penyebaran jawaban, serta reliabilitas 

soal Uji Coba Ujian Nasional Kompetensi Kejuruan. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah ini dimaksudkan untuk membatasi pembahasan pada 

penelitian yang dilakukan. Mengingat adanya permasalahan yang mendasar, 

maka penelitian ini difokuskan pada analisis butir soal uji coba kompetensi 

kejuruan kelas XII teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun 

pelajaran 2012/2013. Analisis soal ujian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

karakteristik, kelayakan dan kualitas soal ujian berdasarkan analisis kualitatif 

dan analisis kuantitatif serta reliabilitas soal ujian. 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik butir soal uji coba kompetensi kejuruan kelas 

XII teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 

2012/2013? 

2. Berapa persenkah butir soal uji coba kompetensi kejuruan kelas XII teknik 

pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2012/2013 

yang baik? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik butir soal uji coba kompetensi kejuruan 

kelas XII teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun 

pelajaran 2012/2013. 
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2. Untuk mengetahui persentase butir soal uji coba kompetensi kejuruan 

kelas XII teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun 

pelajaran 2012/2013 yang baik.  

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk mengidentifikasi 

kekurangan‐kekurangan dalam tes atau dalam pembelajaran, membantu 

pendidik dalam evaluasi dari tes yang digunakan, sarana untuk mengetahui 

karakteristik dan kualitas soal ujian mata diklat Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan yang diujikan pada uji coba ujian nasional kelas XII 2012-2013 di 

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Informasi ini juga dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dalam pembuatan soal ujian yang berkualitas di masa 

yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan Menengah Kejuruan 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan menengah diselenggarakan 

untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya 

dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut 

dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi. Salah satu satuan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan menengah yaitu pendidikan 

menengah kejuruan. 

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 

siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (UU No.29 Th 1990). 

Pendidikan menengah kejuruan mengusung beberapa visi dan misi sesuai 

dengan karakter sekolah dan lingkungan di tiap kesatuan pendidikan 

menengah kejuruan. Secara garis besar visi misi tersebut mengacu pada 

pengasahan bakat dan kemampuan siswa agar dapat memiliki kualitas 

dalam bidang tertentu sehingga dapat dipersiapkan untuk memasuki 

dunia kerja. 

Dari beberapa uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa 

pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan siswa 
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secara khusus untuk siap memasuki dunia kerja. Dengan bermodalkan 

ketrampilan, mudah beradaptasi dengan lingkungan dan perubahan serta 

dapat mengembangkan diri lulusan sekolah kejuruan diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan pasar kerja di berbagai sektor yang berkembang. 

2. Tes 

a. Pengertian 

Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban 

benar atau salah, pertanyaan yang membutuhkan jawaban, 

pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur 

tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari 

orang yang dikenai tes (Sudji Munadi, 2009). 

Endang Poerwanti dan Mardjuki (2008) mengemukakan 

bahwa tes secara sederhana dapat diartikan sebagai himpunan 

pertanyaan yang harus dijawab, pernyataan-pernyataan yang harus 

dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh 

peserta tes dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek tertentu dari 

peserta tes. Dalam kaitan dengan pembelajaran aspek tersebut adalah 

indikator pencapaian kompetensi. Tes berasal dari bahasa Perancis 

yaitu “testum” yang berarti piring untuk menyisihkan logam mulia 

dari material lain seperti pasir, batu, tanah, dan sebagainya. 

Kemudian diadopsi dalam psikologi dan pendidikan untuk 

menjelaskan sebuah instrumen yang dikembangkan untuk dapat 
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melihat dan mengukur dan menemukan peserta tes yang memenuhi 

kriteria tertentu. 

Tes diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban, atau sejumlah pernyataan yang harus 

diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan 

seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai 

tes. Hasil tes merupakan informasi tentang karakteristik seseorang 

atau sekelompok orang (Djemari Mardapi, 2008: 67). Suharsimi 

Arikunto (2010: 53), berpendapat bahwa tes merupakan alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 

dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. 

Menurut Anas Sudijono (2010: 67), tes adalah cara (yang 

dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam 

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang 

berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa 

pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah 

(yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang 

diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang 

melambangkan tingkah laku atau prestasi testee; nilai mana dapat 

dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya atau 

dibandingkan dengan nilai standar tertentu. Sedangkan menurut 

Goodeneough (dalam Anas Sudijono 2010:67), tes adalah suatu 
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tugas atau serangkaian tugas yang diberikan kepada individu atau 

sekelompok individu, dengan maksud untuk membandingkan 

kecakapan mereka, satu dengan yang lain.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa tes adalah pemberian serangkaian tugas kepada peserta didik 

dengan prosedur atau cara pengukuran tertentu, sehingga dapat 

dihasilkan nilai yang melambangkan tingkat laku atau prestasi 

peserta didik. 

Melalui tes bisa diketahui tentang perkembangan mutu 

pendidikan, atau juga kualitas pembelajaran. Hasil test ini sebaiknya 

memiliki kesalahan pengukuran yang sekecil mungkin. Besar 

kecilnya kesalahan pengukuran tentu akan mempengaruhi penilaian 

hasil belajar. Oleh karenanya, untuk memperoleh informasi yang 

akurat tentang hasil pengukuran maka diperlukan penyusunan 

perangkat test yang handal. 

Perangkat tes akan mencerminkan kondisi yang 

sesungguhnya dari individu yang belajar. Sehingga perangkat test 

juga perlu dianalisis agar diperoleh butir-butir soal test yang dapat 

secara tepat mengukur hasil belajar siswa karena butir soal tersebut 

telah teruji. Analisis butir soal tes digunakan untuk mengetahui nilai 

dari kelayakan atau kualitas soal test yang telah disusun. Seperti 

instrumen lainnya, soal test juga harus baik, yakni memiliki validitas 

dan reliabilitas.  
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b. Jenis-jenis tes 

Sudji Munadi (2009), mengklasifikasikan tes berdasarkan 

bentuk, tipe dan ragamnya. Menurut bentuknya: tes bentuk 

uraian/esei dan tes bentuk objektif. Tes uraian dapat dipilah menjadi 

tes uraian terbatas dan tes uraian bebas. Tes bentuk objektif dapat 

dipilah menjadi tes benar-salah, tes menjodohkan dan tes pilihan 

ganda. Tes pilihan ganda dapat dijabarkan lagi menjadi pilihan 

ganda biasa, pilihan ganda hubungan antar hal, pilihan ganda analisis 

kasus, pilihan ganda kompleks, dan pilihan ganda membaca diagram. 

Sedangkan menurut Endang Poerwanti dan Mardjuki (2008), 

mengungkapka bahwa tes dapat kita bedakan menjadi lima jenis atau 

cara pembagian yaitu: 

1) Pembagian jenis tes berdasarkan tujuan penyelenggaraan. 

(a) Tes seleksi 

(b) Tes penempatan 

(c) Tes hasil belajar 

(d) Tes diagnostik 

(e) Tes uji coba 

2) Jenis tes berdasarkan waktu penyelenggaraan. 

(a) Tes masuk 

(b) Tes formatif 

(c) Tes sumatif 

(d) Pra-tes dan post-test 



12 

 

3) Pembagian jenis tes berdasarkan cara mengerjakan. 

(a) Tes tertulis 

(b) Tes lisan 

(c) Tes unjuk kerja 

4) Pembagian jenis tes berdasarkan cara penyusunan. 

(a) Tes buatan guru 

(b) Tes standar 

5) Pembagian jenis tes berdasarkan bentuk jawaban. 

(a) Tes esai 

(b) Tes jawaban pendek 

(c) Tes objektif 

c. Pengembangan Tes 

Penyusunan tes, sangat besar pengaruhnya terhadap siswa 

yang akan mengikuti tes, untuk mengurangi kesalahan dalam 

pengukuran maka tes harus direncanakan secara cermat. Menurut 

Badrun Kartowagiaran (2012:3), terdapat enam langkah yang harus 

dilewati dalam pengembangan suatu tes, yaitu: 

1) Penentuan tujuan tes 

Dalam melakukan pengetesan pasti ada tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan ini dapat berupa tujuan khusus, yaitu untuk 

melihat tingkat pencapaian suatu program. Dalam dunia 

pendidikan, salah satu tujuan pengetesan adalah untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik pada kompetensi/sub 

kompetensi tertentu setelah diajarkan. Penguasaan ini dapat 
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diartikan, sejauh mana peserta didik memahami atau mungkin 

menganalisis materi tertentu yang telah dibahas di ruang kelas. 

Dapat pula tes tersebut digunakan untuk mengetahui kesulitan 

belajar peserta didik (diagnostik tes). Tujuan tes harus jelas agar 

arah dan ruang lingkup pengembangan tes selanjutnya juga 

jelas. 

2) Penyusunan kisi-kisi 

Kisi-kisi tes yang juga disebut dengan blue print atau 

table of spesification diperlukan sebelum penyusunan soal tes 

dimulai. Kisi-kisi soal tes adalah deskripsi mengenai ruang 

lingkup dan isi dari materi yang akan diujikan, serta 

memberikan perincian mengenai soal-soal yang diperlukan oleh 

tes tersebut. Hal yang harus diperhatikan dalam menyusun kisi-

kisi adalah indikator jabaran dari kempetensi dasar (KD), 

kompetensi dasar jabaran dari standar kompetensi (SK), standar 

kompetensi jabaran dari standar kompetensi lulusan mata 

pelajaran (SKL-MP), dan standar kompetensi lulusan mata 

pelajaran jabaran dari standar kompetensi lulusan satuan 

pendidikan (SKL-P), dan standar kompetensi lulusan satuan 

pendidikan jabaran dari Tujuan Pendidikan Nasional. 
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3) Penulisan butir soal 

Penulisan butir-butir soal merupakan langkah penting 

dalam upaya pengembangan alat ukur kemampuan atau tes yang 

baik. Penulisan soal adalah penjabaran indikator jenis dan 

tingkat perilaku yang hendak diukur menjadi pertanyaan-

pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan perinciannya 

dalam kisi-kisi. Butir soal merupakan jabaran atau dapat juga 

ujud dari indikator. Dengan demikian setiap pernyataan atau 

butir soal perlu dibuat sedemikian rupa sehingga jelas apa yang 

ditanyakan dan jelas pula jawaban yang diminta. Mutu setiap 

butir soal akan menentukan mutu soal tes secara keseluruhan. 

Butir-butir soal harus memiliki tingkat penalaran tinggi atau 

memiliki Higher Order Thinking (HOT). 

4)  Penelaahan soal (review dan revisi soal) 

Telaah soal atau analisis kualitatif soal adalah mengkaji 

secara teoritik soal tes yang telah tersusun. Telaah ini dilakukan 

dengan memperhatikan tiga aspek, yaitu aspek materi, aspek 

konstruksi, dan aspek bahasa. 

5) Uji coba soal, termasuk analisis dan perbaikan 

Uji coba soal pada dasarnya adalah upaya untuk 

mengetahui kualitas soal tes berdasarkan pada empirik atau 

respon dari peserta tes. Hal ini dapat terwujud manakala 
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dilakukan analisis empirik atau analisis kuantitatif, baik 

menggunakan teori klasik maupun teori modern. 

Untuk mengetahui kualitas butir soal, maka hasil uji coba 

harus dianalisis secara empirik. Ada dua pendekatan yang 

digunakan untuk melakukan analisis empirik ini, yaitu: teori 

klasik dan teori respon. Masing-masing pendekatan ada 

kelebihan dan kekurangannya. Untuk responden yang kecil 

(kurang dari 100) lebih cocok menggunakan teori klasik, 

sebaliknya untuk responden yang besar (lebih besar dari 200) 

lebih cocok menggunakan teori respon butir. 

6) Perakitan soal tes. 

Agar skor tes yang diperoleh tepat dan dapat dipercaya 

maka soal tes harus valid dan reliabel. Butir-butir soal perlu 

dirakit menjadi alat ukur yang yang terpadu. Hal-hal yang dapat 

mempengaruhi validitas skor tes adalah urutan nomor soal, 

pengelompokan bentuk-bentuk soal, tata letak soal, dan 

sebagainya. Untuk itu, ada baiknya soal tes disajikan mulai dari 

butir mudah ke yang susah, pengelompokan rapi, tata letak 

bagus dan tidak terpotong-potong kalimatnya, dan kemasannya 

menarik. 
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3. Evaluasi, Pengukuran dan Penilaian Hasil Belajar 

a. Evaluasi 

1) Pengertian 

Lembaga Administrasi Negara dalam Anas Sudijono 

(2010:2) mendefinisikan evaluasi sebagai proses/kegiatan untuk 

menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan 

yang telah ditentukan dan usaha untuk emperoleh informasi 

berupa umpan balik bagi penyempurnaan pendidikan. Lain 

halnya dengan Edwind Wandt dan Gerald W. Brown dalam Anas 

Sudijono (2010:1) yang mendefinisikan evaluasi sebagai suatu 

tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (1994:3), evaluasi adalah 

suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh 

informasi atau data. 

Muhibin Syah (2003:197) berpendapat bahwa evaluasi 

adalah penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Sedangkan 

menurut undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 58 

ayat 1 menyebutkan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik 

dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan 

hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Djemari 

Mardapi (2008:8) juga berpendapat bahwa evaluasi adalah salah 

satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja 
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atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 

programnya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan 

bahwa evaluasi merupakan penilaian dan pemantauan terhadap 

proses kemajuan peserta didik dalam belajar. 

Setelah mengetahui definisi tentang evaluasi, selanjutnya 

kita akan mencari tentang tujuan diadakannya evaluasi. Menurut 

Anas Sudijono (2010:17), tujuan evaluasi dalam pendidikan 

adalah untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam 

menempuh program pendidikan dan untuk mencari dan 

menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan 

ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program 

pendidikan, sehingga dapat ditemukan cara perbaikannya. 

Tujuan evaluasi yang lain juga disampaikan Muhibin Syah 

(2003:198-199), diantaranya untuk: 

a) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa 

dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu. 

b) Mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam 

kelompok kelasnya. 

c) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam 

belajar. 
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d) Mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan 

kemampuan kecerdasan yang dimilikinya untuk keperluan 

belajar. 

e) Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode 

mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar 

mengajar. 

Selain mempunyai tujuan-tujuan yang penting, evaluasi 

juga memliki beberapa fungsi, diantaranya adalah 

a) Fungsi administratif untuk penyusunan daftar nilai dan 

pengisian buku rapor. 

b) Fungsi promosi untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan. 

c) Fungsi diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar 

siswa dan merencanakan program perbaikan/remidial. 

d) Sebagai sumber data bimbingan dan penyuluhan yang dapat 

memasok data siswa tertentu yang memerlukan bimbingan 

dan penyuluhan. 

e) Sebagai bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang 

akan datang (Muhibin Syah, 2003:199-200). 

2) Prinsip-prinsip evaluasi 

Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan evaluasi, diantaranya adalah: 
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a) Keterpaduan 

Evaluasi merupakan komponen integral dalam 

program pengajaran disamping tujuan instruksional dan 

materi serta metode pengajaran. Tujuan instruksional, materi 

dan metode pengajaran serta evaluasi merupakan tiga 

kesatuan terpadu yang tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu 

evaluasi harus sudah ditetapkan saat penyusunan satuan 

pengajaran sehingga sesuai dan harmonis dengan dua 

komponen  lainnya.  

b) Keterlibatan siswa 

Dalam metode belajar cara belajar siswa aktif (CBSA) 

siswa dituntut untuk aktif dalam belajar termasuk merasakan 

evaluasi dalam belajar. Penyajian evaluasi merupakan upaya 

guru untuk memenuhi kebutuhan siswa terhadap infomasi 

kemajuan belajarnya. 

c) Koherensi 

Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran 

yang sudah disajikan dan sesuai dengan kemampuan yang 

akan diukur. 

d) Pedagogis 

Evaluasi dan hasilnya hendaknya dapat dijadikan alat 

motivasi untuk siswa dalam kegiatan belajarnya. 
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e) Akuntabilitas 

Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu 

disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan pendidikan sebagai laporanpertangungjawaban 

(accontability) 

b. Pengukuran 

Pengukuran merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu 

objek secara sistematis (Djemari Mardapi, 2008:2). Lain halnya 

dengan Anas Sudijono, beliau berpendapat bahwa mengukur pada 

hakikatnya adalah membandingakan sesuatu dengan atau atas dasar 

ukuran tertentu. Pengukuran bersifat kuantitatif dan dapat dibedakan 

menjadi tiga macam, yaitu pengukuran yang dilakukan bukan untuk 

menguji sesuatu, pengukuran yang dilakukan untuk menguji sesuatu 

dan pengukuran untuk menilai, yang dilakukan dengan jalan menguji 

sesuatu (Anas Sudijono, 2010:4). 

c. Penilaian Hasil Belajar 

Menurut Suharsimi Arikunto (2009:6-8), penilaian dalam 

dunia persekolahan mempunyai beberapa makna dilihat dari 

beberapa segi. Makna bagi siswa, makna bagi guru dan makna bagi 

sekolahan. Bagi siswa, mereka dapat mengetahui sejauh mana telah 

berhasil mengikuti pelajaran, apakah memuaskan atau tidak 

memuaskan. Bagi guru, dengan adanya penilaian memudahkan 

dalam mengetahui siswa yang berhak melanjutkan pelajaran, 
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mengetahui apakah materi sudah tepat serta apakah penggunaan 

metode telah sesuai. Sedangkan untuk sekolah, penilaian berfungsi 

untuk mengetahui apakah kondisi belajar yang diciptakan sudah 

sesuai harapan atau belum, untuk bahan pertimbangan penentuan dan 

perubahan kurikulum serta penilaian dapat menentukan standar 

sekolah.  

Menurut Anas Sudijono (2010:4), Penilaian berarti menilai 

sesuatu. Hal ini berarti pengambilan keputusan terhadap sesuatu 

dengan mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran baik atau 

buruk, pandai atau bodoh dan sebagainya. 

4. Analisis butir soal 

Analisis soal berkaitan dengan mengumpulkan, meringkas dan 

menggunakan informasi tentang tiap butir soal tes, terutama informasi 

tentang jawaban siswa terhadap butir soal tersebut (Suke silverius, 

1991:166). 

Salah satu hal penting yang sering dilupakan oleh pengajar atau 

guru adalah tugas melakukan evaluasi terhadap alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur keberhasilan belajar dari para peserta didiknya. Alat 

ukur disini yang dimaksud adalah tes hasil belajar yang terdiri dari 

kumpulan butir-butir soal. 

Seringkali hasil tes peserta didik menunjukkan bahwa 

pencapaiannya rendah. Dengan demikian pendidik menyatakan bahwa 

peserta didik terdiri dari “anak-anak yang bodoh”. Pernyataan ini 
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mungkin benar tetapi mungkin juga belum tentu tepat. Sebaliknya, 

pendidik akan merasa bangga ketika melihat hasil tes para peserta didik 

berhasil meraih nilai yang tinggi dan menyatakan bahwa penguasaan 

materi tes sangat tinggi sehingga dikatakan peserta didik terdiri dari 

“anak-anak yang hebat”. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan jalan 

melakukan penganalisasian terhadap tes hasil belajar yang telah dijadikan 

alat pengukur dalam rangka mengukur keberhasilan belajar para peserta 

didik (Anas Sudijono, 2010:369). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa 

analisis butir soal adalah proses pencarian informasi mengenai kualitas 

sebuah alat evaluasi yang berbentuk butir soal. 

Setelah mengetahui definisi dari analisis butir soal, kita tentunya 

ingin mengetahui tentang fungsi dari analisis butir soal. Fungsi analisis 

butir soal adalah sebagai berikut, antara lain untuk menentukan soal‐soal 

yang cacat atau tidak berfungsi penggunaannya, untuk meningkatkan 

butir soal melalui tiga komponen analisis yaitu tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan pengecoh soal, serta meningkatkan pembelajaran melalui 

ambiguitas soal dan keterampilan tertentu yang menyebabkan peserta 

didik sulit. Di samping itu, butir soal yang telah dianalisis dapat 

memberikan informasi kepada peserta didik dan guru. 

Analisis butir soal itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu analisis 

butir soal kualitatif dan analisis butir soal kuantitatif. Analisis butir soal 

kualitatif adalah penelaahan butir soal dari segi isi dan konstruksi 
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(bentuknya). Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif 

dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan soal (tes tertulis, perbuatan, 

dan sikap). Aspek yang diperhatikan di dalam penelaahan secara 

kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi materi, konstruksi, 

bahasa/budaya, dan kunci jawaban/pedoman penskorannya. 

a. Analisis Butir Soal Kualitatif 

Dalam menganalisis butir soal secara kualitatif, penggunaan 

format penelaahan soal akan sangat membantu dan mempermudah 

prosedur pelaksanaannya. Format penelaahan soal digunakan sebagai 

dasar untuk menganalisis setiap butir soal. Format penelaahan soal 

yang dimaksud adalah format penelaahan butir soal: uraian, pilihan 

ganda, tes perbuatan dan instrumen non‐tes. Adapun contoh 

formatnya menurut Depdiknas, (2008:6) adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Format Telaah Soal Pilihan Ganda 

No Aspek yang Ditelaah Nomor Soal 

yang Ditelaah 

1 2 3 5 ... 

A MATERI      

1 Soal sesuai dengan indikator (menuntut 

tes 

tertulis untuk bentuk pilihan ganda 

     

2 Materi yang ditanyakan sesuai dengan 

kompetensi(urgensi, relevasi, 

kontinyuitas, keterpakaian sehari‐hari 

tinggi) 

     

3 Pilihan jawaban homogen dan logis      

4 Hanya ada satu kunci jawaban      

       

B KONSTRUKSI      

5 Pokok soal dirumuskan dengan singkat, 

jelas, dan tegas 
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No Aspek yang Ditelaah Nomor Soal 

yang Ditelaah 

1 2 3 5 ... 

6 Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

 

     

7 Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban 

     

8 Pokok soal bebas dan pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 

     

9 Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 

     

10 Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungsi 

     

11 Panjang pilihan jawaban relatif sama      

12 Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/benar" dan sejenisnya 

     

13 Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka atau kronologisnya 

     

14 Butir soal tidak bergantung pada jawaban 

soal sebelumnya 

     

       

C BAHASA/BUDAYA      

15 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

     

16 Menggunakan bahasa yang komunikatif      

17 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 

     

18 Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian 

     

 

Dalam analisis soal tes secara teoritik yang dikaji adalah 

kesesuaian antara butir-butir soal dengan tujuan atau indikator dan 

apakah soal tes sudah memenuhi validitas isinya. Soal tes juga 

dicermati penggunaan bahasa, kejelasan dan kesingkatannya, juga 

dilihat kejelasan dan kefungsian Tabel dan atau gambar. Pilihan 
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jawaban juga dicermati homogenitas dan kejelasannya (Badrun 

Kartowagiran, 2012:11-12). 

b. Analisis secara kuantitatif  

Analisis secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

format penelaahan soal pilihan ganda yang dilakukan oleh peneliti. 

Terdapat dua pendekatan dalam analisis kuantitatif yaitu secara 

klasik dan modern. Analisis butir soal secara klasik adalah proses 

penelaahan butir soal melalui informasi dari jawaban peserta didik 

guna meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan 

menggunakan teori tes klasik.  

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal 

secara klasik adalah setiap butir soal ditelaah dari segi: tingkat 

kesukaran butir, daya pembeda butir, dan penyebaran pilihan 

jawaban (untuk soal bentuk obyektif) atau frekuensi jawaban pada 

setiap pilihan jawaban (Depdiknas, 2008:11). 

1) Tingkat Kesukaran (TK) 

Analisis tingkat kesukaran soal ini dimaksudkan untuk 

menunjukkan proporsi peserta test yang menjawab benar pada 

butir soal sehingga dapat diketahui apakah soal tersebut 

tergolong mudah atau sukar. Rentang tingkat kesukaran ini 

dimulai dari 0,00 sampai 1,00. Jika butir soal memiliki angka 

kesukaran 0,00 maka soal tersebut sangat sukar karena tidak ada 

siswa yag menjawab dengan benar. Begitu pula sebaliknya, jika 
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suatu soal memiliki angka kesukaran 1,00 maka soal tersebut 

tergolong mudah karena semua peserta tes mampu menjawab 

dengan benar. 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak akan 

merangsang siswa untuk mempertinggi dan menambah usaha 

dalam memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan siswa menjadi cepat putus asa dan tidak 

mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar 

jangkauannya (Suharsimi Arikunto, 2009: 207). 

Rumus untuk menghitung besaran tingkat kesukaran 

adalah sebagai berikut: 

𝑷𝒊 =
𝒏

𝑵
 

Pi = Tingkat kesukaran butir soal ke i 

i   = Nomor butir soal 

n  = Banyaknya siswa yang menjawab butir soal dengan benar 

N = Banyaknya siswa yang menjawab butir soal (Badrun 

Kartowagiran, 2012:14) 

Selanjutnya hasil perhitungan disesuaikan dengan 

kriteria tingkat kesukaran yang telah ditetapkan, seperti yang 

dikutip dari Suharsimi Arikunto (2009: 210) dalam Tabel 2 

berikut ini. 
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Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 – 0,30 

0,31 – 0,70 

0,71 – 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

 

Lain halnya dengan Dawson (dalam Badrun 

Kartowagiran 2012:23), menurutnya butir soal yang memiliki 

tingkat kesukaran antara 0,25-0,75 dikatakan baik. 

2) Daya Beda (DP) 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal 

dapat membedakan antara warga belajar/siswa yang telah 

menguasai materi yang ditanyakan dan warga belajar/siswa yang 

tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakan. Manfaat 

daya pembeda butir soal adalah seperti berikut ini: 

a) Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data 

empiriknya. Berdasarkan indeks daya pembeda, setiap butir 

soal dapat diketahui apakah butir soal itu baik, direvisi, atau 

ditolak. 

b) Untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat 

mendeteksi/membedakan kemampuan siswa, yaitu siswa 

yang telah memahami atau belum memahami materi yang 

diajarkan guru. Apabila suatu butir soal tidak dapat 

membedakan kedua kemampuan siswa itu, maka butir soal 

itu dapat dicurigai "kemungkinannya" seperti berikut ini. 

(1) Kunci jawaban butir soal itu tidak tepat. 

(2) Butir soal itu memiliki 2 atau lebih kunci jawaban yang 

benar 
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(3) Kompetensi yang diukur tidak jelas 

(4) Pengecoh tidak berfungsi 

(5) Materi yang ditanyakan terlalu sulit, sehingga banyak 

siswa yang menebak 

(6) Sebagian besar siswa yang memahami materi yang 

ditanyakan berpikir ada yang salah informasi dalam 

butir soalnya 

Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya juga 

dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya 

pembeda soal berarti semakin mampu soal yang bersangkutan 

membedakan warga belajar/siswa yang telah memahami materi 

dengan warga belajar/peserta didik yang belum memahami 

materi. Indeks daya pembeda berkisar antara ‐1,00 sampai 

dengan +1,00. Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka 

semakin kuat/baik soal itu. Jika daya pembeda negatif (<0) 

berarti lebih banyak kelompok bawah (warga belajar/peserta 

didik yang tidak memahami materi) menjawab benar soal 

dibanding dengan kelompok atas (warga belajar/peserta didik 

yang memahami materi yang diajarkan guru).  

Menurut Sumardi Suryabrata dalam Badrun 

Kartowagiran (2012:17)  untuk mengetahui daya pembeda soal 

bentuk pilihan ganda adalah dengan menggunakan rumus point 

biserial berikut ini. 
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𝑃𝑏𝑖𝑠 =
𝑀𝑏 − 𝑀𝑠

𝜎𝜏

√
𝑝𝑞

1
 

Keterangan: 

𝑃𝑏𝑖𝑠 = Korelasi Biserial 

𝑀𝑏 = Rerata-rata skor peserta yang menjawab benar 

𝑀𝑠 = Rerata skor peserta yang menjawab salah 

𝜎𝜏    = Simpangan baku skor total 

𝑝 = Proporsi banyaknya peserta yang menjawab benar 

𝑞 = 1-p 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut disesuaikan 

dengan klasifikasi daya beda soal seperti yang telah ditetapkan. 

Klasifikasi daya beda menurut Fernandes (dalam Badrun 

Kartowagiran 2012:23) dapat dilihat dalam Tabel 3 sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Klasifikasi Daya Beda Soal 

Indeks Beda (D) Kriteria 

0,21-1,00 

0,00 – 0,20 

D = negatif 

Baik 

Jelek 

Sangat Jelek (soal harus diganti) 

 

3) Penyebaran Jawaban 

Penyebaran pilihan jawaban dijadikan dasar dalam 

penelaahan soal. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

berfungsi tidaknya jawaban yang tersedia. Suatu pilihan 

jawaban (pengecoh) dapat dikatakan berfungsi apabila 

pengecoh: 
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a) paling tidak dipilih oleh 5 % peserta tes/siswa, 

b) lebih banyak dipilih oleh kelompok siswa yang belum paham 

materi (Depdikbud, 2008:17). 

4) Reliabilitas  

Tujuan utama menghitung reliabilitas skor tes adalah 

untuk mengetahui tingkat ketepatan (precision) dan keajegan 

(consistency) skor tes. Indeks reliabilitas berkisar antara 0 ‐ 1. 

Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 1), 

makin tinggi pula keajegan/ketepatannya. Tes yang memiliki 

konsistensi reliabilitas tinggi adalah akurat, reproducibel, dan 

generalized terhadap kesempatan testing dan instrumen tes 

lainnya. Secara rinci faktor yang mempengaruhi reliabilitas skor 

tes di antaranya: 

a) Semakin banyak jumlah butir soal, semakin ajek suatu tes. 

b) Semakin lama waktu tes, semakin ajek. 

c) Semakin sempit range kesukaran butir soal, semakin besar 

keajegan. 

d) Soal‐soal yang saling berhubungan akan mengurangi 

keajegan. 

e) Semakin objektif pemberian skor, semakin besar keajegan. 

f) Ketidaktepatan pemberian skor. 

g) Menjawab besar soal dengan cara menebak. 

h) Semakin homogen materi semakin besar keajegan. 

i) Pengalaman peserta ujian. 
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j) Salah penafsiran terhadap butir soal. 

k) Menjawab soal dengan buru‐buru/cepat. 

l) Kesiapan mental peserta ujian. 

m) Adanya gangguan dalam pelaksanaan tes. 

n) Jarak antara tes pertama dengan tes kedua. 

o) Mencontek dalam mengerjakan tes. 

p) Posisi individu dalam belajar. 

q) Kondisi fisik peserta ujian. 

Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes soal bentuk 

pilihan ganda digunakan rumus Kuder Richadson 20 (KR‐20) 

yang dikutip dari Badrun Kartowagiran (2012:22) seperti berikut 

ini. 

𝐾𝑅 20 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (

𝑆2 − ∑ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

Keterangan: 

𝑘  =  Jumlah butir soal 

 p  =  Proporsi peserta tes yang menjawab benar 

 q  =  Proporsi peserta tes yang menjawab benar (q = 1 – p) 

n  =  Banyak soal 

s  =  Standar deviasi skor total 

Sedangkan Analisis butir soal secara modern yaitu 

penelaahan butir soal dengan menggunakan Item Response 

Theory (IRT) atau teori jawaban butir soal. Teori ini merupakan 
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suatu teori yang menggunakan fungsi matematika untuk 

menghubungkan antara peluang menjawab benar suatu soal 

dengan kemampuan siswa. Nama lain IRT adalah latent trait 

theory (LTT), atau characteristics curve theory (CCT). 

5) Validitas 

Dalam analisis butir soal kita juga mengenal istilah 

validitas. Dengan adanya validitas dari instrumen ini diharapkan 

agar hasil yang diperoleh juga valid (hasil test/ujian) sehingga 

validitas butir soal sangat penting. Menurut Ngalim Purwanto 

(1994:137), validitas adalah kualitas yang menunjukkan 

hubungan antara suatu pengukuran dengan arti atau tujuan 

kriteria belajar atau tingkah laku. Sedangkan menurut Anas 

Sudijono (2010:163), validitas merupakan daya ketepatan 

mengukur yang merupakan tanda bahwa tes hasil belajar baik. 

Analisis validitas dibagi menjadi dua macam, yaitu 

validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis adalah 

validitas yang diperoleh atas dasar hasil pemikiran, validitas 

yang diperoleh dengan berpikir secara logis (Anas Sudijono, 

2010:164). Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 65), validitas 

logis sebuah instrumen menunjuk kepada kondisi bagi sebuah 

instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil 

penalaran. 

Validitas logis terdiri dari dua macam, yaitu validitas isi 

(content validity) dan validitas konstruksi (Construct Validity). 
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Validitas isi adalah validitas yang diperoleh setelah hasil 

penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi yang 

terkandung dalam tes hasil belajar tersebut (Anas Sudijono, 

2011:164). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi 

atau isi pelajaran yang diberikan (Suharsmi Arikunto, 2009:67). 

Sedangkan validitas konstruksi adalah vaiditas yang ditilik dari 

segi susunan, kerangka atau rekaannya (Anas Sudijono, 

2011:166). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi 

apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur 

setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan 

Instruksional Khusus. 

Menurut Anas Sudijono (2006: 167) validitas empiris 

adalah ketepatan mengukur yang didasarkan pada hasil analisis 

yang bersifat empirik. Test hasil belajar dapat dikatakan valid 

apabila test hasil belajar tersebut (sebagai alat pengukur 

keberhasilan belajar peserta didik) dengan tepat, benar, shahih, 

atau absah telah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil 

belajar yang telah dicapai oleh peserta didik, setelah mereka 

menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu 

(Anas Sudijono, 2006: 93).  
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c. Analisis Butir Soal Dengan ITEMAN 

Item And Test Analysis (ITEMAN) merupakan program 

komputer yang digunakan untuk menganalisis butir soal secara teori 

klasik. Program ini dikembangkan oleh Assessment Systems 

Corporation. Hasil analisis meliputi: tingkat kesukaran butir soal, 

daya pembeda soal, statistik sebaran jawaban, kehandalan/reliabilitas 

tes, kesalahan pengukuran (standar error), dan distribusi skor serta 

skor setiap peserta tes.  

Program ini dapat digunakan untuk: (1) menganalisis data file 

(format ASCII) jawaban butir soal yang dihasilkan melalui manual 

entry data atau dari mesin scanner; (2) menskor dan menganalisis 

data soal pilihan ganda dan skala Likert untuk 30.000 siswa dan 250 

butir soal; (3) menganalisis sebuah tes yang terdiri dari 10 skala 

(subtes) dan memberikan informasi tentang validitas setiap butir 

(daya pembeda, tingkat kesukaran, proporsi jawaban pada setiap 

option), reliabilitas (KR-20/Alpha), standar error of measurement, 

mean, variance, standar deviasi, skew, kurtosis untuk jumlah skor 

pada jawaban benar, skor minimum dan maksimum, skor median, 

dan frekuensi distribusi skor. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyandaru (2003) yang berjudul Analisis 

Butir Soal Mid Semester Mata Diklat Pekerjaan Las Dasar Kelas 1 
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Semester 1 Program Keahlian Teknik Mesin SMK Piri 1 Disamakan 

Yogyakarta Tahun Diklat 2003/2004. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas alat ukur evaluasi mid semester Mata Diklat 

Pekerjaan Las Dasar kelas 1 bidang keahlian Teknik Mesin ditinjau dari  

validitas, reliabilitas, daya beda, taraf kesukaran, dan penyebaran jawaban 

butir soal. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas alat ukur 

evaluasi bentuk obyektif ditinjau dari segi validitas tes dari 30 soal, 26 soal 

dinyatakan valid dan 4 soal dinyatakan gugur. Soal berbentuk uraian dari 5 

soal 4 soal dinyatakan valid dan satu soal dinyatakan gugur. Soal tes 

berbentuk obyektif dari 30 soal menunjukkan reliabilitas tinggi, sedangkan 

soal bentuk uraian dari 5 soal menunjukkan reliabilitas sedang. Ditinjau 

dari daya beda, doal obyektif dari 30 soal 26 soal  dinyatakan baik dan 4 

soal dinyatakan tidak baik. Pada soal berbentuk uraian dari 5 soal 

dinyatakan baik. Soal bentuk obyektif ditinjau dari taraf kesukaran dari 30 

soal 18 dinyatakan dalam kategori sedang, 10 dalam kategori mudah dan 2 

dalam kategori sukar. Soal tes bentuk uraian dari 5 soal dinyatakan sedang. 

Ditinjau dari penyebaran jawaban, dari 30 soal 12 soal dinyatakan baik dan 

18 soal dinyatakan tidak baik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2009) yang berjudul Analisis 

Butir Soal Ujian Tengah/Mid Semester Mata Diklat Pekerjaan Las Dasar 

Kelas 10 Semester Ganjil Bidang Keahlian Teknik Pemesinan SMK N 2 

Depok Sleman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui; (1) 

tinggi rendahnya validitas, (2) reliabilitas, (3) indeks atau taraf kesukaran, 
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dan (4) daya beda soal Ujian Tengah/Mid Semester Mata Diklat Pekerjaan 

Las Dasar Kelas 10 Semester Ganjil Bidang Keahlian Teknik Pemesinan 

SMK N 2 Depok Sleman serta (5) berfungsi tidaknya soal distraktor dalam 

soal ujian tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas Ujian 

Tengah/Mid Semester Mata Diklat Pekerjaan Las Dasar Kelas 10 Semester 

Ganjil Bidang Keahlian Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok Sleman (1) 

ditinjau dari validitas soalnya dari 30 soal terdapat 17 soal valid atau 

cukup valid dan 13 soal tidak valid, (2) tingkat reliabilitas soal tersebut 

termasuk dalam kriteria sedang yaitu 0,49, (3) ditinjau dari taraf kesukaran 

dari 30 soal terdapat 1 soal sukar, 3 soal sedang dan 26 soal mudah, (4) 

dilihat dari daya beda soal dari ke-30 soal terdapat 14 soal baik atau cukup 

baik dan 16 soal jelek atau tidak baik dan 5 dari 30 soal distraktor tidak 

berfungsi dengan baik karena alternatif jawaban yang disediakan tidak 

dipilih minimal 2% dari seluruh peserta. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Uji Coba Ujian Nasional merupakan salah satu alat penilaian. Agar alat 

penilaian ini dikatakan baik, maka butir-butir soal yang terdapat pada alat ini 

haruslah baik. Dalam usaha untuk mengetahui apakah soal yang telah disusun 

merupakan soal yang baik, maka soal tersebut harus dianalisis. Untuk 

menentukan baik tidaknya soal maupun terhadap perangkat soal, diperlukan 

analisis terhadap butir-butir soal maupun perangkat soal. Beberapa syarat 

harus yang harus dipenuhi dalam suatu soal diantaranya adalah valid, reliabel, 
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memiliki taraf kesukaran yang sedang dan dapat membedakan siswa yang 

pandai dengan siswa yang kurang serta adanya distraktor yang berfungsi. 

 

D. PertanyaanPenelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas dapat diajukan beberapa pertanyaan 

penelitian: 

1. Bagaimana karakteristik butir-butir soal objektif tersebut ditinjau dari uji 

validitas logis? 

2. Apakah butir-butir soal objektif tersebut memiliki reliabilitas yang 

tinggi? 

3. Apakah butir-butir soal objektif tersebut mempunyai daya beda yang 

memenuhi kriteria? 

4. Apakah butir-butir soal objektif tersebut mempunyai taraf kesukaran 

yang memenuhi kriteria? 

5. Apakah distraktor pada butir-butir soal obyektif berfungsi dengan baik 

terhadap penyebaran jawaban? 

6. Berapa persenkah butir soal yang dapat dikatakan baik menurut kriteria? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu langkah dan prosedur yang akan dilakukan 

dalam pengumpulan data atau informasi guna mencapai tujuan dan menjawab 

pertanyaan dari masalah. Suatu penelitian pada dasarnya bertujuan untuk 

menemukan, mengembangkan dan mengkaji suatu pengetahuan dengan metode-

metode ilmiah. 

A. Desain Penelitian 

Untuk mempermudah dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan 

perencanaan serta perancangan penelitian. Didalam Perencanaan dan 

perancangan penelitian tentunya dibutuhkan desain penelitian agar penelitian 

berjalan baik dan sistematis. Dengan adanya desain penelitian, peneliti akan 

lebih jelas dalam melangkah melaksanakan penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

survei. Metode penelitian survei adalah kegiatan penelitian yang 

mengumpulkan data pada saat tertentu. Dengan penelitian survei ini peneliti 

dapat mendeskripsikan keadaan alami yang terjadi. Selain itu, peneliti juga 

dapat mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingkan 

serta dapat menentukan hubungan anatara variabel yang spesifik (Sukardi, 

2010:200). 
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Pada penelitian ini peneliti akan mengumpulkan informasi tentang 

karakteristik, tindakan, pendapat dari sekelompok responden yang 

representative. Informasi yang dikumpulkan berupa butir soal Uji Coba Ujian 

Nasional Kompetensi Kejuruan Pemesinan. Informasi yang telah diperoleh 

dianalisis guna mengetahui kualitas, kelayakan dan karakteristik butir soal Uji 

Coba Ujian Nasional Kompetensi Kejuruan Pemesinan. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan dapat diketahui isi dan konstruksi soal, tingkat kesukaran 

soal, daya beda soal, bagaimana penyebaran jawaban soal dan reliabilitas dari 

soal yang digunakan untuk Uji Coba Ujian Nasional di SMK Muhammadiyah 

1 Muntilan, khususnya soal Uji Coba Ujian Nasional Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan kelas XII. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan dan 

dilaksanakan dalam waktu sekitar 5 bulan efektif mulai dari bulan Februari 

sampai dengan bulan Agustus 2013 dengan tahapan-tahapan seperti yang 

tertera dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Tahapan Penelitian 

No. Tahapan Penelitian Waktu Pelaksanaan 

1. Survei Awal Februari 2013 

2. Penyusunan Judul Penelitian Maret 2013 

3. Punyusunan Proposal Maret-Juli 2013 

4. Pengambilan Data Juli 2013 
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5. Pengolahan dan Analisis Data Juli 2013 

6. Penulisan Laporan Penelitian Agustus 2013 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh soal Uji Coba Ujian 

Nasional yang digunakan dalam agenda ujian Uji Coba Ujian Nasional di 

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun 2013. Sedangkan sampel penelitian 

adalah soal Uji Coba Ujian Nasional Kompetensi Kejuruan Pemesinan. 

Sumber informasi data yang didapatkan dan digunakan dalam penelitian ini 

adalah kunci jawaban soal ujian beserta semua hasil pekerjaan dari seluruh 

siswa kelas XII yang mengikuti ujian Uji Coba Ujian Nasional Kompetensi 

Kejuruan Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Sedangkan jumlah 

siswa kelas XII itu sendiri sebanyak 118 anak. Dari 118 anak terbagi dalam 

empat kelas yaitu XII TP 1, XII TP 2, XII TP 3 dan XII TP 4. Terdapat satu 

siswa yang tidak berangkat dikarenakan sakit, sehingga hanya 117 siswa yang 

dapat digunakan untuk sumber data.  

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data Instrumen 

Penelitian ini menggunakan metode survei catatan. Survei ini sering 

disebut survey of records, karena dalam kegiatan penelitian ini banyak 

menggunakan sumber-sumber yang berupa catatan, dokumentasi atau 

informasi nonreaksi (Sukardi, 2010:197). Adapun langkah-langkah penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Menentukan tujuan survei. 
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2. Pengumpulan data berupa catatan dan dokumentasi. 

3. Menggunakan program komputer yang relevan dan evisien. 

4. Mempertimbangkan sifat-sifat penting dari responden yang menjadi 

sasaran ketika survei dilaksanakan dan analisis data dilakukan (Sukardi, 

2010:201). 

Langkah-langkah di atas dapat digambarkan secara lebih rinci sebagai 

berikut. 

 

Gambar 1.Tahapan Penelitian Survei 
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Data dokumentasi yang diamati diperoleh langsung dan bersumber dari 

tim guru kejuruan dan guru panitia pelaksanaan Uji Coba Ujian Nasional. 

Data diperoleh dengan menelusuri arsip-arsip sekolah yang berupa benda 

mati yaitu berupa soal ujian, kunci jawaban dan hasil jawaban pekerjaan 

siswa.  

Instrumen dalam penelitian ini berbentuk kriteria. Informasi dari data 

yang diperoleh dapat langsung digunakan sebagai bahan analisis data untuk 

mengetahui isi dan konsruksi soal, tingkat kesukaran soal, daya beda soal, 

penyebaran atau keberfungsian distractor, dan reliabilitas soal ujian, 

selanjutnya dikorelasikan dengan kriterium yang sudah ada. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, 

mempelajari, membandingkan data yang ada dan membuat interpetasi yang 

diperlukan. Analisis data ini bertujuan mengubah data mentah dari hasil 

pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk 

pengkajian lebih lanjut. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua macam teknik analisis. Teknik tersebut adalah teknik 

analisis butir secara kualiatif dan kuantitatif. 

Analisis secara kualitatif adalah penelaahan butir soal dari segi isi dan 

konstruksi (bentuknya). Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif 

dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan soal (tes tertulis, perbuatan, dan 

sikap). Aspek yang diperhatikan di dalam penelaahan secara kualitatif ini 
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adalah setiap soal ditelaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, dan 

kunci jawaban/pedoman penskorannya. 

Analisis secara kualitatif dilakukan dengan menggunakan format 

penelaahan soal pilihan ganda yang dilakukan oleh peneliti. Terdapat dua 

pendekatan dalam analisis kuantitatif yaitu secara klasik dan modern. Analisis 

butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui informasi 

dari jawaban peserta didik guna meningkatkan mutu butir soal yang 

bersangkutan dengan menggunakan teori tes klasik. Sedangkan analisis butir 

soal secara modern yaitu penelaahan butir soal dengan menggunakan Item 

Response Theory (IRT) atau teori jawaban butir soal. Teori ini merupakan 

suatu teori yang menggunakan fungsi matematika untuk menghubungkan 

antara peluang menjawab benar suatu scal dengan kemampuan siswa. Nama 

lain IRT adalah latent trait theory (LTT), atau characteristics curve theory 

(CCT). 

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua macam teknik analisis 

yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Pada analisis data 

kuantitatif, peneliti menggunakan pendekatan klasik menggunakan komputer 

dengan program ITEMAN. Pemilihan analisis klasik di sini dikarenakan 

mempunyai beberapa kelebihan diantaranya adalah murah, dapat 

dilaksanakan sehari-hari dengan cepat menggunakan komputer, murah, 

sederhana, familier dan dapat menggunakan data dari beberapa peserta didik 

atau sampel kecil (Millman dan Greene,1993: 358). Sedangkan penggunaan 

program komputer dikarenakan tingkat keakuratan hitungan dengan 
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menggunakan program komputer lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

diolah secara manual atau menggunakan kalkulator/tangan. 

Program ITEMAN (Item and Test Analysis) versi 4.00 adalah suatu 

program yang digunakan untuk menganalisis butir soal secara klasik. Dari 

program ini nantinya akan didapatnkan tingkat kesukaran, daya pembeda 

soal, dan efektivitas pengecoh serta reliabilitas soal. Alasan digunakannya 

ITEMAN sebagai program untuk mengolah data secara empiris adalah lebih 

tepat, efektif, dan mudah digunakan yang sesuai dengan teori tes klasik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini mendapatkan hasil penelitian berupa data Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Pemesinan. Adapun data yang diperoleh antara lain 

soal ujian, kunci jawaban dan lembar kerja siswa kelas XII Teknik Pemesinan 

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Dari data yang telah didapat selanjutnya 

dilakukan pengolahan data atau analisis butir soal yang digunakan pada Uji 

Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan 

tahun ajaran 2012/2013. Analisis yang dilakukan meliputi dua hal yaitu 

analisis kualitatif dan analisis kuntitatif 

Dalam Mata Diklat Pemesinan terdapat dua hal yang dipakai untuk 

acuan penilaian yaitu nilai praktikum dan nilai teori. Nilai praktikum diambil 

dari praktikum siswa di bengkel, sedangkan nilai teori diambil dari ujian teori 

pemesinan ini. Mata Diklat Teori Pemesinan ini merupakan gabungan dari 

beberapa materi pembelajaran kelas X, XI dan XII diantaranya yaitu: Dasar 

Kekuatan Bahan dan Komponen Mesin (MDKM), Proses Dasar Teknik 

Mesin (PDTM), Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Mengukur dengan 

Alat Ukur Mekanik Presisi, Menggunakan Perkakas Tangan, Gambar Teknik, 

Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Bubut (MPMB),  Melakukan Pekerjaan 

dengan Mesin Frais (MPMF), Melakukan Pekerjaan dengan Mesin Gerinda 

(MPMG), Menggerinda Alat Potong dan Computer Numeric Control (CNC) 

dll. Dari beberapa materi inilah yang nanti dijadikan acuan untuk pembuatan 

soal ujian. Pembuatan soal dilakukan oleh masing-masing guru yang 
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mengampu mata pelajaran tersebut yang selanjutnya digabungkan menjadi 

satu. Pembuatan dan penyusunan soal ini tentu tidak dibuat secara “asal-

asalan” tapi di susun dengan acuan yang sesuai dengan standar kompetensi 

siswa yang terdapat pada silabus. 

Adapun kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Standar Kompetensi Siswa 

No Standar Kompetensi Lulusan 

1 
Menerapkan perhitungan kekuatan bahan dan komponen mesin dalam 

pembentukan logam. 

2 Menjelaskan prinsip dasar kelistrikan dan konversi energi 

3 Menjelaskan proses dasar perlakuan logam 

4 
Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam      

lingkungan kerja 

5 Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat ukur dasar 

6 Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 

7 
Menerapkan prinsip dasar penggunan alat-alat perkakas tangan dan 

perkakas tangan bertenaga/digenggam 

8 Membaca gambar teknik 

9 Menggunakan mesin untuk operasi dasar 

10 Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 

11 Melakukan pekerjaan dengan mesin frais 

12 Melakukan pekerjaan dengan mesin gerinda 

13 Menggunakan mesin bubut (kompleks) 

14 Menggunakan mesin frais (kompleks) 

15 Menggerinda pahat dan alat potong 

16 
Menerapkan prinsip dasar pemograman, settting tool dan cara 

mengoprasikan mesin CNC dasar 
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Analisis butir secara kualitatif dilakukan agar dapat diketahui kualitas 

butir-butir soal dari segi materi, konstruksi dan bahasa. Aspek materi 

dijabarkan lagi ke dalam 3 butir, aspek konstruksi dijabarkan dalam 9 butir 

dan aspek bahasa/budaya dijabarkan dalam 4 butir. 

Dalam soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan ini soal yang 

dianalisis sebanyak 45 butir soal dengan 5 alternatif jawaban a, b, c, d, dan e. 

Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan ini terdiri dari enam belas 

materi kompetensi yang harus dikuasai. Secara lebih jelas dapat kita lihat 

pembagian jumlah soal pada tiap-tiap kompetensi pada Tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Pembagian Jumlah Soal 

No Standar Kompetensi Lulusan Jumlah Soal 

1 
Menerapkan perhitungan kekuatan bahan dan 

komponen mesin dalam pembentukan logam. 

2 

2 
Menjelaskan prinsip dasar kelistrikan dan konversi 

energi 

- 

3 Menjelaskan proses dasar perlakuan logam 2 

4 
Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

dalam      lingkungan kerja 

- 

5 
Menggunakan peralatan pembandingan dan/atau alat 

ukur dasar 

4 

6 Mengukur dengan alat ukur mekanik presisi 4 

7 
Menerapkan prinsip dasar penggunan alat-alat perkakas 

tangan dan perkakas tangan bertenaga/digenggam 

5 

8 Membaca gambar teknik 2 

9 Menggunakan mesin untuk operasi dasar 5 

10 Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 5 

11 Melakukan pekerjaan dengan mesin frais 3 
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12 Melakukan pekerjaan dengan mesin gerinda 2 

13 Menggunakan mesin bubut (kompleks) 2 

14 Menggunakan mesin frais (kompleks) 5 

15 Menggerinda pahat dan alat potong - 

16 
Menerapkan prinsip dasar pemograman, settting tool 

dan cara mengoprasikan mesin CNC dasar 

3 

17 Di luar kompetensi 1 

Jadi jika kita jumlah, total soal secara keseluruhan terdapat 45 butir soal. Satu 

butir soal tidak termasuk dalam kompetensi dan 44 butir soal sesuai dengan 

kompetensi. 

Terdapat perbedaan jumlah soal dalam tiap kompetensi. Prinsip Dasar 

Penggunaan Alat Perkakas Tangan, Operasi Dasar Mesin, Pekerjaan Bubut 

dan Pekerjaan Frais mempunyai porsi jumlah soal yang terbesar. Jumlah soal 

terbesar ke dua yaitu pada Penggunaan alat ukur dst. Perbedaan pembagian 

proporsi jumlah soal ini didasarkan atas banyaknya materi ajar yang 

disampaikan oleh guru dan juga pentingnya materi tersebut untuk dikuasai. 

Penggunaan Mesin untuk Operasi Dasar misalnya,  mempunyai porsi yang 

paling banyak dikarenakan mempunyai lingkup materi yang banyak dan 

merupakan dasar dari jurusan pemesinan, sehingga penguasaan materi lebih 

ditekankan. 

Pola penyebaran materi soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 Muntilan dapat kita 

lihat pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Penyebaran Materi Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan 

No Kompetensi Nomor Soal 

1 Menerapkan perhitungan kekuatan bahan 

dan komponen mesin dalam pembentukan 

logam. 

1,2 

2 Menjelaskan prinsip dasar kelistrikan dan 

konversi energi 

- 

3 Menjelaskan proses dasar perlakuan logam 3, 45 

4 Menerapkan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) dalam      lingkungan kerja 

- 

5 Menggunakan peralatan pembandingan 

dan/atau alat ukur dasar 

9, 21, 24, 25 

6 Mengukur dengan alat ukur mekanik 

presisi 

8, 10,17, 23 

7 Menerapkan prinsip dasar penggunan alat-

alat perkakas tangan dan perkakas tangan 

bertenaga/digenggam 

4, 5, 11, 12, 13 

8 Membaca gambar teknik 6, 7 

9 Menggunakan mesin untuk operasi dasar 14, 15, 16, 19, 22 

10 Melakukan pekerjaan dengan mesin bubut 18, 26, 27, 28, 29 

11 Melakukan pekerjaan dengan mesin frais 31, 32, 33 

12 Melakukan pekerjaan dengan mesin 

gerinda 

20, 43 

13 Menggunakan mesin bubut (kompleks) 30, 42 

14 Menggunakan mesin frais (kompleks) 34, 36, 37, 38, 44 

15 Menggerinda pahat dan alat potong - 

16 Menerapkan prinsip dasar pemograman, 

settting tool dan cara mengoprasikan mesin 

CNC dasar 

39, 40, 41 
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Setelah mengetahui soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 Muntilan secara garis 

besar, selanjutnya kita akan melihat garis besar analisis kualitatif butir soal 

tersebut. Analisis kualitatif butir soal diatas dilakukan dengan menggunakan 

format telaah yang yang terdapat pada Depdiknas, (2008:6). Format tersebut 

tentunya telah memuat kaidah-kaidah penelaahan soal. Hasil telaah soal yang 

dilakukan oleh peneliti dapat dilihat dalam Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Hasil Analisis Kualitatif Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun 2012/2013 

No Aspek yang Ditelaah 
Jumlah Soal 

Sesuai % Tidak % 

A MATERI 

1. Soal sesuai dengan indikator 

(menuntut tes tertulis untuk 

bentuk pilihan ganda. 

2. Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi (urgensi, 

relevasi, kontinyuitas, 

keterpakaian sehari-hari tinggi) 

3. Pilihan jawaban homogen dan 

logis 

4. Hanya ada satu kunci jawaban 

 

44 

 

 

44 

 

 

 

40 

 

40 

 

97,78 

 

 

97,78 

 

 

 

88,89 

 

88,89 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

5 

 

5 

 

2,22 

 

 

2,22 

 

 

 

11,11 

 

11,11 

B KONSTRUKSI 

1. Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 

2. Rumusan pokok soal dan 

pilihan jawaban merupakan 

pernyataan yang diperlukan 

saja 

 

45 

 

45 

 

 

 

100 

 

100 

 

 

 

0 

 

0 

 

 

 

0 

 

0 
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3. Pokok soal tidak memberi 

petunjuk kunci jawaban 

4. Pokok soal bebas dan 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda 

5. Gambar, grafik, Tabel, 

diagram, atau sejenisnya jelas 

dan berfungsi 

6. Panjang pilihan jawaban relatif 

sama 

7. Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan 

"semua jawaban di atas 

salah/benar" dan sejenisnya 

8. Pilihan jawaban yang 

berbentuk angka/waktu disusun 

berdasarkan urutan besar 

kecilnya angka atau 

kronologisnya 

9. Butir soal tidak bergantung 

pada jawaban soal sebelumnya 

45 

 

45 

 

 

 

42 

 

 

45 

 

45 

 

 

 

42 

 

 

 

 

45 

 

 

 

100 

 

100 

 

 

 

93,33 

 

 

100 

 

100 

 

 

 

93,33 

 

 

 

 

100 

 

0 

 

0 

 

 

 

3 

 

 

0 

 

0 

 

 

 

3 

 

 

 

 

0 

0 

 

0 

 

 

 

6,67 

 

 

0 

 

0 

 

 

 

6,67 

 

 

 

 

0 

C BAHASA/BUDAYA 

1. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

2. Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

 

45 

 

 

45 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 
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3. Tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat/tabu 

4. Pilihan jawaban tidak 

mengulang kata/kelompok kata 

yang sama, kecuali merupakan 

satu kesatuan pengertian 

45 

 

45 

100 

 

100 

0 

 

0 

0 

 

0 

  Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa soal Ujian Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Pemesinan tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 

Muntilan dari segi materi belum ternilai 100% sehingga belum sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ingin diujikan untuk mengetahui daya tangkap siswa 

terhadap pelajaran pemesinan. Masih terdapat satu butir soal yang tidak 

termasuk dalam indikator. Hal ini berdampak pada ketidaksesuaian materi 

yang ditanyakan dengan kompetensi. Disamping itu, terdapat pula pilihan 

jawaban yang tidak homogen yaitu 5 butir soal. Lalu yang sangat 

disayangkan terdapat pula 5 butir soal yang tidak memiliki kunci jawaban 

atau sering kita sebut dengan soal bonus. 

Dari segi konstruksi dapat kita lihat belum juga menunjukkan penilaian 

100%. Masih terdapat dua point yang belum sempurna. Terdapat tiga butir 

soal yang tidak ada gambarnya, sehingga menjadikan soal tersebut tidak dapat 

dikerjakan. Selain itu, terdapat juga tiga butir soal yang pilihan jawabannya 

tidak disusun secara urut. 

Penilaian dari segi bahasa/budaya mendapatkan hasil yang sempurna 

yaitu 100%. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan Ejaan yang Disempurnakan, bahasa yang digunakan komunikatif, 

tidak menggunakan bahasa setempat/bahasa yang tabu serta pilihan jawaban 
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tidak mengulang kelompok kata yang sama. Jadi, soal telah sesuai dengan 

kaidah bahasa/budaya. 

Disamping analisis secara kualitatif, peneliti juga melakukan analisis 

secara kuntitatif untuk mengetahui validitas empiris soal Ujian Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Pemesinan tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 

Muntilan. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan program 

komputer. Program tersebut adalah ITEMAN versi 3.00. Dengan 

menggunakan program ini, dapat diketahui indeks tingkat kesukaran soal, 

daya pembeda soal, efektivitas pengecoh serta reliabilitas soal yang nantinya 

dapat dipergunakan dalam menilai validitas soal tersebut. Peneliti melakukan 

penelitian terhadap soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan 

tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 Muntilan yang terdiri dari 45 butir 

soal dan 117 responden atau siswa. 

Lembar jawab atau data dari 117 siswa ini terlebih dahulu dituliskan ke 

dalam proram komputer yang disebut dengan Notepad. Selanjutnya, data 

disimpan dan mulai menjalankan program ITEMAN. Lalu data dimasukkan 

dan diolah didalam ITEMAN. Setelah selesai, akan didapatkan data yang 

sudah teranalisis. 

Berdasarkan analisis secara keseluruhan mengenai tingkat kesukaran, 

daya pembeda, efektivitas pengecoh serta reliabilitas soal, dapat kita ketahui 

tingkat kesukaran soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan ini. 

Sebanyak 0% termasuk dalam kategori sukar, 86,67% termasuk dalam 

kategori sedang dan 13,33% termasuk dalam kategori mudah. Secara lebih 

rinci dapat kita lihat pada Tabel 9 berikut ini. 
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Tabel 9. Tingkat Kesukaran Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan 

Kategori Jumlah Persentase Nomor soal 

Sukar 0 Soal 0% - 

Sedang 39 Soal 86,67% 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 

15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 

33, 34, 35, 36, 38, 39, 40, 41, 

42, 43, 44, 45 

Mudah 6 Soal 13,33% 2, 8, 12, 18, 23, 37 

Disamping tingkat kesukaran soal, daya beda soal juga didapatkan. 

Terdapat 38 butir soal yang dapat dikategorikan dalam butir soal yang 

mempunyai daya beda baik. Disamping butir soal yang mempunyai daya 

beda baik, terdapat pula daya beda butir soal yang jelek dan sangat jelek yaitu 

masing-masing 2 butir soal dan 5 butir soal. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 10 berikut. 

Tabel 10. Daya Beda Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan 

Kriteria Jumlah Persentase Nomor soal 

Baik 38 Soal 84,44% 

1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 

10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 24, 

25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 33, 

34, 35, 36, 38, 

39, 40, 41, 42, 

43, 44, 45 
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Jelek 2 Soal 4,44% 22, 32 

Jelek Sekali 5 Soal 11,11% 2, 8, 18, 23, 37 

Pola penyebaran jawaban siswa dapat diketahui juga pada analisis ini 

sehingga dapat dengan mudah kita mengetahui seberapa besar efektivitas 

pengecoh yang bekerja pada soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Pengecoh 

yang baik adalah pengecoh yang dipilih minimal 5% dari seluruh peserta tes. 

Berdasarkan analisis dapat diketahui sebanyak 60% pengecoh berfungsi 

dengan baik pada soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan. 

Berikut adalah data lengkap dari efektivitas pengecoh soal Ujian Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Pemesinan tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 

Muntilan. 

Tabel 11. Efektivitas Pengecoh Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan 

Kategori Jumlah Persentase Nomor soal 

Berfungsi 27 Soal 60% 1, 7, 9, 10, 11, 14, 16, 17, 19, 21, 

22, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 33, 

34, 35, 36, 38, 39, 40, 41,44 

Tidak berfungsi 18 Soal 40% 2, 3, 4, 5, 6, 8, 12, 13, 15, 18, 20, 

23, 29, 32, 37, 42, 43, 45  

Jumlah butir soal yang baik dan jumlah butir soal yang tidak baik dapat 

ditunjukkan dari hasil analisis yang meliputi tingkat kesukaran, daya beda, 

dan efektivitas pengecoh. Ketiga kriteria tersebut harus dipenuhi untuk 

mengetahui bahwa butir soal dapat dikatakan baik, sebaliknya jika salah satu 
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atau ketiga kriteria diatas tidak terpenuhi maka soal tidak dapat dikatakan 

baik. Dapat dicermati persentase pernyataan butir soal pada Tabel 12 berikut. 

 

Tabel 12. Persentase Pernyataan Butir Soal 

Pernyataan Butir Soal Persentase Nomor soal 

Baik (diterima) 57,78% 1, 7, 9, 10, 11, 14, 16, 

17, 19, 21, 24, 25, 26, 

27, 28, 30, 31, 33, 34, 

35, 36, 38, 39, 40, 41,44 

Tidak Baik (ditolak) 42,22% 2, 3, 4, 5, 6, 8, 12, 13, 

15, 18, 20, 22, 23, 29, 

32, 37, 42, 43, 45  

 

Hasil analisis terakhir yang ingin didapatkan adalah nilai reliabilitas 

dari soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan tahun 2012/2013 

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Koefisien reliabilitas soal Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Pemesinan tahun 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 

Muntilan yang dihitung dengan teknik koefisien alpha diperoleh  0,713. 

Dengan koefisien reliabilitas 0,713, berarti soal Ujian Uji Coba Kompetensi 

Kejuruan Pemesinan memiliki keajegan yang baik. Seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Reliabilitas Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan  

Analisis Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas  Kriteria 

0,713 Baik 
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B. Pembahasan 

Evaluasi merupakan penilaian dan pemantauan terhadap proses 

kemajuan peserta didik dalam belajar. Dengan adanya penilaian dan 

pemantauan ini dapat dijadikan tolok ukur berhasil atau tidaknya suatu proses 

belajar. Untuk itu, evaluasi sangat penting dan berguna sekali bagi pendidik 

dan peserta didik. Bagi pendidik, evaluasi berguna untuk mencari dan 

menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan 

peserta didik dalam mengikuti program pendidikan sehingga dapat ditemukan 

cara perbaikannya (Anas Sudijono 2010:17). Sedangkan bagi peserta didik, 

evaluasi berguna untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapainya 

(Muhibin Syah 2003:198). 

Mengingat pentingnya kegiatan evaluasi, maka perlu dilakukan dengan 

sungguh-sungguh. Agar evaluasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

perlu alat ukur yang berkualitas dan mampu memberikan informasi yang 

tepat. Oleh karena itu, alat ukur yang akan digunakan harus diketahui 

karakteristik dan kualitasnya dengan cara menganalisisnya terlebih dahulu. 

Dalam hal ini alat ukur evaluasi yang dianalisis pada penelitian ini adalah  

Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan tahun 2012/2013 SMK 

Muhammadiyah 1 Muntilan. 

Pada penelitian ini, Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan didapatkan dari SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. Seperangkat 

soal yang telah didapatkan selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Berikut adalah penjelasan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 
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1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif yang telah dilakukan menghasilkan penjabaran 

soal dari segi materi, konstruksi dan bahasa/budaya. Materi soal dibagi 

menjadi empat poin. Dari keempat poin tersebut belum mendapatkan hasil 

100%. Masih terdapat satu butir soal yang belum sesuai dengan indikator. 

Selanjutnya masih ada juga satu soal yang tidak sesuai dengan kompetensi. 

Pada butir soal nomor 1, 18, 24, 37 dan 40 pilihan jawaban yang 

digunakan tidak homogen serta terdapat lima butir soal yang tidak ada 

kunci jawabannya atau sering kita sebut dengan soal bonus. Dengan 

demikian masih perlu adanya sedikit pembenahan pada segi materi soal. 

Konstruksi soal perlu adanya perbaikan juga, karena masih terdapat 

beberapa soal yang kurang jelas gambar atau grafiknya serta tata letak 

jawaban yang tidak berurutan. Kita ambil contoh soal nomor 8, 18 dan 23, 

dari gambar yang tersedia tidak ada kunci jawabannya, soal nomor 18 

tidak ada gambarnya. Lalu, butir soal nomor 8, 24 dan 30 memiliki pilihan 

jawaban yang tidak berurutan angkanya. Terdapat pula beberapa butir soal 

yang letak jawabannya masih acak anara horisontal dan vertikal. Perlu 

adanya pembenahan agar lebih konsisten dalam mengatur tata letak 

jawaban. Untuk lebih jelasnya dapat kita cermati pada Tabel 14 berikut. 
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Tabel. 14 Soal yang Perlu Diperbaiki 

Materi Soal Keterangan 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Materi soal tidak 

ada dalam 

indikator dan 

kompetensi. 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan jawaban 

tidak homogen, 

terdapat pilihan 

jawaban M03 dan 

M30 

 

 

Tidak ada kunci 

jawaban yang 

cocok 

 

 

 

 

Tidak ada kunci 

jawaban yang 

cocok 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada kunci 

jawaban yang 

cocok  
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Tidak ada kunci 

jawaban yang 

cocok 

 

 

 

 

Tidak ada kunci 

jawaban yang 

cocok 

 

 

 

 

 

 

 

Konstruksi  Soal Keterangan 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

Gambar jelas tapi 

tidak berfungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar tidak ada 

 

 

 

 

Gambar jelas tapi 

tidak berfungsi 

 

 

 

 

Pilihan Jawaban 

tidak diurutkan 
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Pilihan Jawaban 

tidak diurutkan 

Dilihat dari kriteria bahasa/budaya Soal Ujian Uji Coba Kompetensi 

Kejuruan Pemesinan didapatkan dari SMK Muhammadiyah 1 Muntilan 

secara keseluruhan sudah sesuai dengan telaah yang meliputi penggunaan 

bahasa dalam butir soal sesuai kaidah Bahasa Indonesia, penggunaan 

bahasa yang komunikatif, tanpa penggunaan bahasa daerah/tabu dan 

pilihan jawaban tidak mengulang kelompok kata yang sama. 

 

2. Analisis Kuntitatif 

a. Validitas 

Validitas soal yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas 

empiris. Validitas empiris adalah ketepatan mengukur yang didasarkan 

pada hasil analisis empirik (Anas Sudijono, 2006:167). Secara 

sederhana dapat kita artikan mencari hubungan antara skor jawaban 

siswa dengan kriteria tertentu. Dalam penelititan ini kriteria yang 

dimaksud adalah tingkat kesukaran, daya beda dan efektivitas 

pengecoh. 

1) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran suatu butir soal dipengaruhi oleh 

kemampuan peserta didik yang melaksanakan ujian. Oleh karena itu, 

agar kemampuan peserta didik lebih terlihat, pendidik atau pembuat 
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soal harus mempertimbangkan proporsi kesukaran dalam membuat 

soal. Hal ini dimaksudkan agar komposisi soal ideal antara soal 

sukar, soal sedang dan soal mudah. Adapun komposisi ideal 

seperangkat soal ujian adalah soal sukar 25%, soal sedang 50% dan 

soal mudah 25%. 

Hasil analisis kuntitatif yang dilakukan dengan program 

ITEMAN didapatkan 0% butir soal tergolong dalam kategori sukar, 

86,67% butir soal tergolong dalam kategori sedang dan 13,33% butir 

soal mudah. Lebih dari 50% atau separuh dari butir soal tersebut 

termasuk dalam kategori sedang. Jadi, dengan melihat hasil analisis 

diatas dapat disimpulkan bahwa komposisi soal sukar dan mudah 

harus ditambah. Untuk komposisi soal sedang harus dikurangi agar 

menjadi komposisi soal yang ideal. 

2) Daya beda 

Daya beda adalah kemampuan suatu butir soal dalam 

membedakan peserta didik/peserta ujian yang telah menguasai 

materi dan peserta didik/peserta ujian yang belum menguasai materi. 

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 84,44% soal 

mempunyai daya beda baik, 4,44% soal mempunyai daya beda jelek 

dan 11,11% sangat jelek. 

Dapat kita katakan soal ini dapat membedakan peserta didik 

yang berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan rendah. Namun 

masih terdapat 15,55% soal jelek yang berarti soal tersebut tidak 
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dapat membedakan peserta didik yang mempunyai kemampuan 

tinggi dan rendah. 

Butir soal yang bernilai negatif menunjukkan bahwa peserta 

ujian sebagian besar dapat menjawab benar pada butir soal tersebut. 

Peserta didik yang mempunyai skor tinggi maupun rendah sama-

sama dapat menjawab benar butir soal tersebut sehingga sulit untuk 

dapat dibedakan. Untuk itu, butir soal tersebut sebaiknya diperbaiki 

pada ujian yang selanjutnya. 

Semakin tinggi nilai daya beda suatu butir soal, semakin baik 

butir soal tersebut. Walaupun kategori jelek mempunyai nilai positif, 

soal yang digunakan sebaiknya yang bernilai baik sekali, baik dan 

cukup. Jika soal jelek dan sangat jelek akan tetap digunakan, maka 

harus diperbaiki terlebih dahulu agar dapat digunakan kembali. 

3) Efektivitas Pengecoh 

Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan Tahun 

pelajaran 2012/2013 SMK Muhammadiyah 1 Muntilan merupakan 

soal ujian pilihan ganda yang terdiri dari 45 butir soal dan 

mempunyai 5 alternatif jawaban. Dari 5 alternatif jawaban ini hanya 

terdapat 1 kunci jawaban dan yang lainnya merupakan pengecoh. 

Persentase pengecoh diperoleh dari jumlah peserta didik yang 

memilih jawaban a, b, c, d atau e dan juga peserta didik yang tidak 

memilih alternatif jawaban yang tersedia. 
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Hasil dari analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

60% pengecoh pada pilihan jawaban butir soal ujian berfungsi. 

Artinya, pilihan jawaban (yang bukan kunci jawaban) telah berfungsi 

dengan baik sebagai pengecoh. Selanjutnya, 40% pilihan jawaban 

pada butir soal mempunyai pengecoh yang tidak berfungsi. 

Pada butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang 

rendah, pengecoh tidak dapat berfungsi dengan baik. Hal tersebut 

dikarenakan soal terlalu mudah sehingga peserta ujian dapat dengan 

mudah menentukan jawaban tanpa harus menghiraukan alternatif 

pilihan jawaban lain. Misalnya pada nomor 2, 8, 18, 23 dan 37 yang 

mempunyai taraf kesukaran yang rendah pasti efektivitas pengecoh 

tidak bekerja. 

Efektivitas pengecoh dapat diakatakan berfungsi apabila 

dipilih oleh minimal 5% dari peserta ujian yang belum memahami 

materi. Sebaliknya, pengecoh akan tidak efektif jika banyak dipilih 

oleh peserta ujian yang berkemampuan tinggi. Ketika pengecoh 

dipilih oleh peserta ujian yang berkemampuan tinggi maka dapat 

dikatakan pengecoh tersebut menyesatkan. Namun, jika pengecoh 

dipilih merata oleh peserta ujian maka pengecoh tersebut berfungsi. 

Baik tidaknya pengecoh dapat diketahui pada pola penyebaran 

jawaban ujian. Pengecoh yang tidak dipilih oleh peserta ujian berarti 

pengecoh tersebut tidak baik/jelek. Hal ini dapat disebabkan karena 

pengecoh tersebut terlalu kelihatan menyesatkan sehingga 
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disarankan untuk menggantinya dengan pengecoh lain yang 

dimungkinkan lebih menarik minat peserta ujian untuk memilihnya. 

Kriteria pengecoh yang baik adalah seperti yang telah disebutkan 

diatas yaitu memiliki daya tarik besar untuk dipilih oleh peserta ujian 

yang kurang memahami materi dan terpilih minimal 5% dari seluruh 

peserta ujian. 

Hasil keberfungsian pengecoh terdapat pada beberapa soal 

yang mempunyai daya beda (biser dan point biser) untuk pengecoh 

yang bernilai positif. Hal ini dapat diartikan pengecoh tersebut tidak 

dapat membedakan kemampuan peserta ujian yaitu peserta yang 

memperoleh skor tinggi menjawab salah pada soal tersebut. 

Sedangkan tanda negatif pada pengecoh menunjukkan bahwa 

pengecoh sudah berfungsi dengan baik dimana peserta ujian yang 

skornya rendah memilih pengecoh sebagai jawaban yang benar. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh orang yang 

sama ketika diujikan ulang suatu tes dengan kondisi dan situasi yang 

berbeda. Reliabilitas sangat penting dalam tes karena reliabilitas 

mempunyai hubungan yang erat dengan ketepatan suatu tes. 

Analisis yang dilakukan dengan menggunakan program ITEMAN 

menghasilkan nilai reliabilitas dari Soal Ujian Uji Coba Kompetensi 

Kejuruan Pemesinan didapatkan dari SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. 

Indeks reliabilitas berkisar antara 0-1 dengan lima kriteria. Semakin 



66 

 

tinggi koefisien reliabilitas suatu tes semakin tinggi juga ketepatan dan 

keajegannya. Adapun nilai reliabilitas dari Soal Ujian Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Pemesinan di dapatkan dari SMK 

Muhammadiyah 1 Muntilan dapat dilihat pada koefisien alpha yang 

terdapat pada lembar akhir analisis yaitu sebesar 0,713. Dengan nilai ini 

Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan didapatkan dari 

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan memiliki keajegan yang baik. 

Keajegan yang dimaksud adalah ketepatan, kecermatan dan kestabilan 

hasil pengukuran. 

 

3. Karakteristik Soal 

Setelah dilakukan analisis soal secara kualitatif dan kuantitatif maka 

diperoleh karakteristik dan kualitas Soal Ujian Uji Coba Kompetensi 

Kejuruan Pemesinan di dapatkan dari SMK Muhammadiyah 1 Muntilan. 

Analisis secara kualitatif menunjukkan kualitas soal yang berdasar atas 

validitas isi, yaitu kualitas soal yang dapat mengukur tujuan khusus 

tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. 

Analisis secara kuantitatif menunjukkan hasil kualitas soal berdasarkan 

atas validitas empirisnya, yaitu soal dikatakan valid apabila hasil 

penggunaan soal tersebut dapat dengan tepat, benar, shahih dapat  atau 

mengungkap hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik.  

Pada analisis kualitatif Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan telah diketahui secara 
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garis besar soal tersebut telah memenuhi tiga kriteria yaitu materi, 

konstruksi dan bahasa. Hanya saja masih terdapat sembilan butir soal yang 

kurang sempurna sehingga diperlukan perbaikan soal pada materi dan 

konstruksinya. Dengan perbaikan ini diharapkan dapat menjadikan Soal 

Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan ini menjadi lebih valid lagi dari 

segi validitas isi. 

Pada analisis kuantitatif Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan secara keseluruhan memiliki 

nilai reliabilitas yang baik, daya beda cukup, taraf kesukaran sedang, dan 

efektivitas pengecoh yang berfungsi sebanyak 60%. Di samping itu, dalam 

analisis ini diketahui juga butir soal yang dianggap baik dan butir soal 

yang tidak baik. Butir soal yang dikatakan baik harus memenuhi tiga 

syarat yaitu mempunyai daya beda dan taraf kesukaran yang baik serta 

pengecoh yang dipilih minimal 5% dari peserta ujian. 

Menurut pendapat Feldt dan Brehmman (dalam Badrun 

Kartowagiran 2012:23), suatu instrumen yang memiliki koefisien 

reliabilitas di atas atau sama dengan 0,7 sudah dapat dikatakan reliabel. 

Soal Ujian Uji Coba Kompetensi Kejuruan Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 1 Muntilan  ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0,713 sehingga dapat kita simpulkan bahwa soal ini adalah soal tes yang 

reliabel. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah butir soal yang tidak baik 

atau ditolak adalah sebanyak 19 butir soal atau 42,22% dan butir soal yang 
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diterima adalah sebanyak 26 butir soal atau 57,78%. Kriteria pengecoh 

yang menjadi penyebab gugurnya butir soal terbanyak, yaitu sebesar 40% 

pengcoh yang tidak berfungsi. Untuk indeks kesukaran atau tingkat 

kesukaran menyebabkan 13,33% gugurnya butir soal dan 15,56% butir 

soal digugurkan oleh daya beda. Dari hasil diatas dapat kita simpulkan 

bahwa Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan SMK Muhammadiyah 1 

Muntilan termasuk dalam kategori soal yang baik karena telah memenuhi 

persyaratan, yaitu terdapat lebih dari 50% soal yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai analisis butir Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan Kelas XII 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2012-

2013 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik soal Uji Coba 

Kompetensi Kejuruan Kelas XII Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 

1 Muntilan tahun pelajaran 2012/2013 menurut analisis kualitatif perlu 

perbaikan pada aspek materi dan konstruksi. Menurut analisis kuantitatif, 

soal ini mempunyai karakteristik yang baik karena memiliki koefisien 

reliabilitas alpha 0,713; daya beda soal baik 0,225-0,545 sebanyak 

84,44%; tingkat kesukaran baik 0,393-0,735 sebanyak 86,67%; dan 

pengecoh berfungsi sebanyak 60% dari total keseluruhan soal.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan 

Kelas XII Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun 

pelajaran 2012/2013 sebanyak 42,22% butir soal tidak baik dan 57,78% 

butir soal baik. 

B. Saran 

Setelah dilakukan analisis pada Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan  
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Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2012-2013, 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk tim guru penyusun soal hendaknya melakukan uji coba serta 

analisis soal sebelum soal tersebut digunakan. Dengan adanya uji coba dan 

analisis diharapkan mendapatkan soal baik dan berkualitas. 

2. Dilihat dari segi bahasa, soal tersebut sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

namun untuk segi materi dan konstruksi perlu adanya perbaikan atau revisi 

pada beberapa soal. 

3. Sebelum digunakan kembali dalam proses evaluasi hendaknya soal yang 

perlu perbaikan diperbaiki terlebih dahulu agar maksimal dalam mencapai 

tujuan evaluasi. 
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